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PENDAHULUAN  
 
A. Penjelasan Judul 
Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan 
pengertian judul dengan maksut untuk menghindari kesalah pahaman pengertian. 
Skripsi ini berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
PAI di SMPN 12 Bandar Lampung”, yaitu:  
1. Upaya  
Adalah “usaha untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan sesuai dengan 
rencana dan dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan”.1 
Upaya yang dimaksut adalah usaha maksimal yang dilakukan oleh guru 
PAI secara terus menerus dan berkesinambungan dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Guru  
Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 diartikan sebagai “ 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah”. 2 
                                                          
1
 Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahas Indonesia (Jakarta: Balai 
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 Tem Penulis, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen (Jakarta: 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa guru adalah orang 
yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak didiknya, baik secara klasikal 
maupun individual. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah “kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”.3 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah 
suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 
mengalami aktivitas belajar. 
4. Mata Pelajaran PAI  
Pendidikan agama islam adalah merupakan sarana pendidikan yang sangat 
penting, merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan 
kehidupan, karena pendidikan sangat menentukan anak di masa yang akan datang. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan agama islam adalah usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan yang 
sistematis dan pragmatis terhadap anak didik untuk menanamkan cita-cita 
keagamaan yang mempunyai nilai-nilai lebih tinggi daripada pendidikan lainnya 
serta dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam baik untuk 
dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdikarya, 
2005), h. 22. 
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5. SMPN 12 Bandar Lampung 
SMPN 12 Bandar Lampung adalah suatu lembaga pendidikan formal pada 
jenjang sekolah menengah pertama, yang dalam hal ini menjadi objek lokasi 
penelitian.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksut dengan 
skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara lebih 
mendalam dan menukik serta secara obyektif tentang upya guru dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMPN 12 Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar merupakan bentuk perubahan pada tingkah laku, pengetahuan dan 
sikap yang diperoleh seorang peserta didik setelah melakukan peroses kegiatan 
belajar. Guru sebagai agen perubahan merupakan orang yang sangat tepat untuk 
melakukan berbagai perubahan dalam diri peserta didik khususnya dalam hal 
peningkatan hasil belajar, untuk mengetahui berbagai upaya guru dalam 
meningkatkan hasil belajar merupakan hal penting. 
2. Guru PAI SMPN 12 Bandar Lampung telah melakukan berbagai upaya dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun upayanya tersebut 
belum maksimal dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk 
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mengetahui berbagai faktor penyebab tersebut merupakan hal mendesak untuk 
dilakukan agar dapat dilakukan perbaikan pada masa yang akan datang. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah pendidikan agama Islam 
merupakan hal yang paling penting di dalam membina kepribadian anak didik agar 
tumbuh dan berkembang menjadi insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus 
bertaqwa kepada Allah SWT. Dengan demikian maka akan tercipta masyarakat adil 
dan makmur. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.4 
 
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka semua proses 
pendidikan harus berorientasi kepada tujuan pendidikan dalam segala aspeknya. 
Pendidikan agama juga harus dilakukan secara sistematis dan pragmatis. Sistematis 
artinya telah tersusun secara rapi sehingga mudah untuk dipelajari oleh peserta didik , 
sedangkan pragmatis artinya pendidikan agama islam itu diterapkan untuk 
membimbing kerohanian peserta didik sehingga memiliki jiwa yang bertaqwa kepada 
Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah yaitu : 
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 Tim penyusun, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 12. 
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                        
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar 
taqwa  kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam”. ( QS. Ali Imran : 102 )5 
 
Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa antara pendidikan nasional dan 
pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang sama yaitu pembentukan akhlaq 
peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dengan komitmen 
yang tinggi. 
Mata pelajaran Pai merupakan alat bimbingan dan pengarahan kepada peserta 
didik dalam menguasai dan memahami ajaran agama Islam, diharapkan juga akan 
adanya kecintaan dan kecendrungan untuk membaca Al-Qur’an, serta 
mengajarkannya kepada orang-orang yang belum memahaminya. Hal ini amatlah 
mulia sebagaimana sabda nabi Muhammad: 
 َلاَق ُوْنَع للها َيِضَر َىاًفَع ِيْبا َىاَوْشُع ِيْب ِيَع :ِللها ُل ْوُسَر َلاَق .ص.م : . َنٌلَعَت ْيَه ْنُك ُرْيَغ
 ُوَوٌلَعَو َىَاْرُقْلا(يراغبلا هاور)  
Artinya : “Dari Ustman bin Affan RA. Berkata, Rasulullah SAW., bersabda “Sebaik-
baiknya orang diantara kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya”. ( HR. Bukhari ).6 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah tentunya tidak terlepas dari adanya 
proses belajar mengajar, oleh karena itu proses belajar merupakan suatu hal yang 
sangat penting guna tercapainya tujuan pendidikan. Menurut Slameto belajar adalah 
                                                          
5
 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Yayasan Penerjemah Al-Qur’an, 
2005), h. 93. 
6
 Imam Bukhari, Sahih Bukhari (Kairo: Daarul Fikri Arabi, 1997), h.17. 
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“suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”.7 
Tugas guru sebagai pengelola pendidikan dan pengajaran hendaklah dapat 
merangsang kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan perubahan situasi dan 
kondisi yang ada sebab dalam usaha peningkatan mutu pendidikan yang ditempuh 
perlu sesuai dengan tuntutan yang ada sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan. 
Hasil belajar adalah “apabila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 
tidak mengerti menjadi mengerti”.8 
Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah “kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.9 
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa hasil belajar merupakan suatu 
perubahan yang berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan dan sikap yang 
diperoleh seseorang setelah melakukan proses kegiatan belajar. Hasil belajar 
digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau criteria dalam mencapai suatu 
tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah memahami 
belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik. 
                                                          
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara, 2002), 
h.2. 
8
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30. 
9
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdikarya, 
2005), h. 22. 
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Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dan menyusun dan membina 
kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu. 
Dalam proses belajar mengajar, dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi 
11 indikator sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran 
2. Pengelolaan kelas 
3. Keterampilan bertanya 
4. Pelayanan individual 
5. Sumber belajar dan alat bantu pembelajaran 
6. Umpan balik dan evaluasi 
7. Komunikasi dan interaksi 
8. Keterlibatan peserta didik 
9. Refleksi  
10. Hasil karya peserta didik 
11. Hasil belajar 10 
 
Dalam melaksanakan upayanya meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru 
harus berusaha untuk memelihara dan meningkatkan minat peserta didik untuk 
belajar. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik banyak 
ditentukan oleh tinggi rendahnya minat belajar. Ada empat hal yang dapat dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar, yaitu : 
a. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 
                                                          
10
 Muhammad Fariska, Kualitas Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 
62. 
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b. Menjelaskan secara konkret kepada peserta didik apa yang dapat dilakukan 
pada akhir pengajaran. 
c. Memberikan penghargaan terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat 
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari. 
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik”.11 
Sebagai guru, pendekatan yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar 
tidak hanya melalui pendekatan instruksional akan tetapi disertai dengan pendekatan 
pribadi. Melalui pendekatan pribadi ini diharapkan guru dapat mengenal dan 
memahami peserta didik secara lebih mendalam sehingga dapat membantu dalam 
keseluruhan proses belajarnya. Dengan pendekatan ini guru diharapkan mampu 
untuk: 
1. Mengenal dan memahami setiap peserta didik baik serta individu maupun 
kelompok. 
2. Memberikan penerangan kepada peserta didik mengenai hal-hal yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar. 
3. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan kemampuannya. 
4. Membantu setiap peserta didik mengatasi masalah pribadi yang dihadapinya. 
5. Menilai keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah dilakukan.12 
 
Menurut Zuhaerini upaya guru didefinisikan sebagai usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam. 
Pendapat lain menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah : 
1. Usahakan agar tujuan pelajaran menjadi jelas dan menarik. 
                                                          
11
 Agus Sujatna, Bimbingan Kearah Belajar Yang Sukses (Jakarta: Aksara Baru  Cet,k VI, 
2004), h.99. 
12
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Bina Aksara Cet k 
VI, 2002), h. 100.  
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2. Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaraan yang diberikannya. 
3. Ciptakan suasana yang menyenangkan. 
4. Usahakan agar anak-anak turut serta dalam pelajaran. 
5. Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan anak. 
6. Memberikan pujian dan hadiah atas kemajuan anak. 
7. Pekerjaan dan tugas harus sesuai dengan kematangan dan kesanggupan anak. 
8. Menunjukkan hasil belajar kepada peserta didik. 
9. Mengadakan pengayaan bagi yang belum tuntas belajarnya. 
10. Menghargai pekerjaan murid.13 
 
Menurut undang-undang guru dan dosen No 23 Tahun 2005 ada minimal 7 
indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan sebagai guru 
profesional. 7 Indikator tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki Ketrampilan mengajar yang baik.  
2.  Memiliki Wawasan yang luas.  
3.  Menguasai Kurikulum.  
4. Menguasai media pembelajaran 
5. Penguasaan teknologi. 
6. Menjadi teladan yang baik. 
7.  Memiliki kepribadian yang baik. 
 
Berdasarkan hasil interview pada saat pra survey pada tanggal 9 November 
2015 kepada guru PAI di SMPN 12 Bandar Lampung diperoleh keterangan sebagai 
berikut : 
“Selaku guru PAI saya telah berupaya semaksimal mungkin 
mengimplementasikan pengajaran kepada para peserta didik sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab yang ada, hal ini bertujuan agar hasil belajar peserta didik khususnya 
untuk mata pelajaran PAI baik. Upaya yang saya lakukan adalah memberi motivasi 
agar aktif mengikuti pelajaran di kelas dan di rumah, menciptakan suasana belajar 
yang tenang dan kondusif, memberi tugas, membantu menyelesaikan masalah, 
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 S. Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar (Bandung: Jemmars, 1987), h. 85. 
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memberi hadiah bagi yang berprestasi, memberikan penilaian terhadap hasil belajar 
peserta didik, melakukan pengayaan (remedial)”. 
Tabel 1 
Upaya  Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 12 Bandar Lampung 
 
No Observasi 
Frekuensi hasil observasi 
Ya Tidak 
1 Guru memberikan motivasi     
2 Guru menciptakan Susana belajar 
yang tenangdan kondusif 
   
3 Guru memberikan tugas-tugas 
kepada siswa 
   
4 Guru memberikan evalusi     
6 Guru melaksanakan penilaian kepada 
peserta didik 
   
Sumber: Hasil observasi pra penelitian di SMPN 12 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa peserta didik kelas VII 
SMPN 12 Bandar Lampung memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini dapat 
dilihat pada saat pembelajaran PAI di kelas, dimana peserta didik kurang 
memperhatikan saat guru memberikan materi, bermain-main, bersikap acuh dan 
selalu lambat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui hasil belajar peserta didik mata 
pelajaran PAI kelas VII di SMPN 12 Bandar Lampung sebagaimana tabel dibawah 
ini : 
 
 
 
 
 
 
11 
 
Table 1 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI  Peserta Didik Kelas VII SMPN 12  
Bandar Lampung  
 
No.    Nama  KKM Nilai                    Kriteria 
    Tuntas   Belum Tuntas 
1 Ade Nurmala Sari     72 60    
2 Andrian Wibowo 72 70    
3 AnggerMaulinabila Putri 72 70    
4 Bagus Kurniawan 72 69    
5 Dino Saputra 72 54    
6 Januar Hazirin akbar 72 64    
7 Kinanta Arta Mevia 72 73    
8 M. Angga  72 72    
9 M. Dani 72 46    
10 M. Riski Rahman  72 72    
11 M. Fahri Dwi Kurniawan  72 68    
12 Nurjanah 72 84    
13 Riski Aditama 72 64    
14 Robi Indrawan 72 74    
15 Shapnah Ningrum 72 78    
16 Selvi Agustina 72 84    
17 Siti Nur Agustina 72 64    
18 Sheli Kurnia 72 82    
19 Wahyu Azhar 72 82    
20 Yuliana Putri 72 70    
       Jumlah       9     11 
           45%     55% 
Sumber: Hasil Pra Survey kelas VII SMPN 12 Bandar Lampung  
Berdasarkan tabel diatas, dapat dipahami bahwa masih ada peserta didik kelas 
VII di SMPN 12 Bandar Lampung hasil belajar mata pelajaran PAI yang memperoleh 
nilai dibawah 72, dimana nilai tersebut belum memenuhi kualifikasi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72. Hal ini tentu dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, kondisi inilah yang memotivasi penulis untuk mengungkap secara lebih jauh 
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tentang upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMPN 12 
Bandar Lampung dan menuangkannya dalam bentuk penelitian ilmiah. 
 
D. Rumusan Masalah  
Masalah adalah “adanya kesenjangan yang terjadi antara rencana dengan yang 
sebenarnya. Sedangkan rumusan masalah adalah kenyataan-kenyataan sengaja 
diajukan untuk dicari jawaban melalui penelitian”.14 
Pendapat lain menyatakan bahwa masalah adalah “suatu kesulitan yang 
menggerakkan menusia untuk memecahkannya, masalah harus dapat dirasakan 
sebagai suatu rintangan yang mesti dilalui (dengan jalan mengatasinya), apabila kita 
akan berjalan terus”.15 
Berdasarkan pendat diatas, jelas bahwa masalah adalah adanya kesenjangan 
antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan. Oleh karena sebab 
itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar untuk mengatasinya. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
“Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI 
di SMPN 12 Bandar Lampung?”. 
 
 
                                                          
14
 Nana Sudjana, Tuntunan Menyusun Karya Ilmiah (Jakarta: Sinar Baru Edisi III, 2002), h. 
21. 
15
 Winarno Surahmad, Dasar Dan Tekhnik Research (Bandung: Tarsito, 1981), h. 33. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran PAI di SMPN 12 Bandar Lampung. 
2. Kegunaaan Penelitian  
a. Bagi sekolah dan guru penelitian ini diharapkan menjadi pemikiran positif 
dalam rangka menyadarkan akan tugas dan tanggung jawab yang berat 
dalam memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik sehingga hasil 
belajar peserta didik selalu meningkat. 
b. Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi untuk 
terus meningkatkan hasil belajarnya sehingga tidak perlu lagi diadakan 
bimbingan belajar diluar jam pelajaran.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif/ lapangan yaitu: penelitian 
yang di lakukan dilapangan atau menyangkut data dan permasalahan yang ada 
di lingkungan.
16
 Dalam hal ini penelitian di lakukan di SMPN 12 Bandar 
Lampung . Dilihat dari jenisnya termasuk jenis penelitian kualitatif deskriftif. 
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 Sutrisnao Hadi, Metodologi Research 1(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 2. 
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2. Sifat Penelitian  
 Penelitian ini bersifat deskriptif, karena dalam pengumpulan data 
sampai pada analisis data, peneliti berusaha memperoleh data obyektif yang 
sebanyak mungkin sesuai dengan kemempuan yang ada. 
 Menurut Suharsimi Arikunto: “dan apabila penelitian bermasuk 
mengetahui keadaaan mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, 
sejauhmana, dan sebagainya. Maka penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu 
penjelasan atau menerangkan peristiwa”.17 
3. Subjek dan objek penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dari mana dapat diperoleh merupakan sumber data dalam 
penelitian.
18
 Subjek dalam penelitian ni adalah: 
1) Peserta didik di SMPN 12 Bandar Lampung  
Dari peserta didik SMPN 12 Bandar Lampung, penulis ingin meneliti 
peserta didik pada kelas VII. Data yang ingin peneliti  peroleh yaitu 
tentang Hasil Belajar PAI. 
2) Guru kelas V11, kepala sekolah,  dan seluruh warga sekolah. 
Dari beberapa warga sekolah diatas peneliti bisa mengetahui profil SMPN 
12 Bandar Lampung. sejarah singkat, visi dan misi, keadaan guru, 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 117. 
18
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keadaan sarana dan prasarana, dan data-data lain yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
b. Objek Penelitian 
Adapun objek dari penelitian ini adalah upaya guru dalam 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI di SMPN 12 Bandar 
Lampung. 
4. Metode Pengumpulan Data  
  Dalam upaya pengumpulan data, penulis menggunakan alat 
pengumpul data sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
 Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena 
obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara 
sistematis agar diperoleh gambaran yang lebih konkrit dan kondisi 
dilapangan. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sutrisna Hadi 
“observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dana pencatatan dengan 
sistematik fonemena-fenomena yang diselidiki”.19 
 Adapun dilihat dari jenis itu ada dua jenis observasi yang biasa 
digunakan oleh para peneliti yaitu observasi partisipan dan observasi non 
partisipan. Observasi partisipan adalah jika orang yang mengadakan 
observasi (observer) turut ambil bagian dalam perikehidupan orang yang 
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diteliti. Sedangkan observasi non partisipan adalah observer berpura-pura 
ikut dalam kehidupan yang diobservasi.
20
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi non 
partisipan, dimana peneliti tidak turut ambil bagian dalam kehidupan orang 
yang diobservasi. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui upaya guru 
dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI di SMPN 12 Bandar 
Lampung.  
b. Interview atau Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksut tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertannyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Diantara pembagian wawancara dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wawancara Pembicaraan Informal  
Pada jenis wawancara ini pertannyaan yang di ajukan sangat 
bergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantng pada 
spontanitasnya dalam mengajukan pertannyaaan kepada pewawancara. 
Hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah dalam suasana 
biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan sepsrti 
pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Penggunaan Menggunakan Petunjuk Umum Wawancara 
Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka 
dan garis besar pokok-pokok yang di rumuskan tidak perlu ditanyakan 
secara beruntun. Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara 
garis besar tentang prose dan isi wawancara untuk menjaga agar 
pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. 
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c. Wawancara Baku Terbuka 
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan 
seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertannyaan, kata-katanya, dan 
cara penyajiannya pun sama untuk semua resonden. Keluwesan 
mengadakan pertannyaan pendalaman (probing) terbatas, dan itu 
bergantung pada situasi wawancara dan kecakapan pewawancara. 
Wawancara jenis ini bermanfaat pula dilakukan apabila pewawancara 
ada beberapa orang dan terwawancara cukup banyak jumlahnya. 
21
 
 
Dari tiga jenis wawancara di atas penulis memilih pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara. Karena dengan metode ini 
penulis buat kerangka dan garis besrnya sebagai pokok dalam wawancara 
yang penulis laksanakan, metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai 
guru PAI tentang upayanya dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
PAI di SMPN 12 Bandar Lampung. 
c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan 
cara mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Menurut 
Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasta, 
notulen rapat, leggar, agenda dan sebagainya.
22
 
 
Jadi metode dokumentasi salah satu cara untuk menghimpun data 
mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan-catatan, dokumen yang disusun 
oleh situasi atau organisasi-organisasi tertentu. Metode dokumentasi ini 
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan tentang keadaan obyektif 
SMPN 12 Bandar Lampung  seperti sejarah singkatnya, visi dan 
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misi,struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik,keadaan sarana 
dan prasarana dan lain-lain. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis adalah proses mencari, mengumpulkan dan menyusun 
secara sistematis data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun dan memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
Metode analisa data kualitatif adalah untuk membuat data dapat 
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan dapat dikomunikasikan dengan 
orang lain pelaksanaan analisanya dapat dilakukan pada saat masih di lapangan. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 
berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan.
23
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b. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data maka akan mempermudah untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya 
berdasarkan apa yang difahami tersebut.
24
 
c. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
yang baru sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, 
interaktif, hipotesis atau teori.
25
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